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ABSTRACT
With the high level of competition in the business world, cooperatives have become one of the business
institutions that consistently demonstrate their existence. Because labor is one of the elements that must
receive special attention, especially those related to employee job satisfaction. Employee satisfaction with
their work can be influenced by several aspects, including whether there is work encouragement, the way
they are led, and a supportive work environment. Based on this idea, this research aims to evaluate the
influence of leadership and work atmosphere on employee job satisfaction at the Sampoerna Surabaya
Employee Cooperative. The population and sample consisted of 50 employees of the Sampoerna Surabaya
Employee Cooperative, using the saturated sampling method. The analysis method was carried out using
the Structural Equation Model (SEM) with the alternative method Partial Least Square (PLS). The research
results show that leadership and the work environment have a positive and significant effect on the job
satisfaction of Sampoerna Employees Cooperative employees.
Keywords : Leadership, Work Environment, Job Satisfaction

ABSTRAK

Tingginya tingkat persaingan di sektor usaha, koperasi menjadi salah satu lembaga usaha yang konsisten
memperlihatkan keberadaannya. Karena tenaga kerja adalah elemen yang wajib mendapat perhatian
khusus, terutama yang berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan karyawan terhadap
pekerjaannya bisa terpengaruh oleh sejumlah aspek, di antaranya adalah ada atau tidaknya dorongan kerja,
bagaimana kepemimpinan, serta suasana lingkungan kerja yang menunjang. Berdasarkan pemikiran
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kepemimpinan dan suasana kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan di Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya. Populasi dan sampel sebanyak 50
karyawan di Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya, dengan menggunakan metode sampel jenuh.
Metode analisis dilakukan dengan Structural Equation Models (SEM) dengan alternatif metode Partial
Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Koperasi Karyawan Sampoerna.
Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN
Di era ketatnya persaingan di dunia
bisnis, koperasi menjadi salah satu organisasi

manajemen SDM krusial dalam mengatasi
permasalahan tenaga kerja, mendapatkan
karyawan yang kompeten, handal, dan

bisnis yang tetap menunjukkan eksistensinya.
Pada perkembangannya tentu mengalami pasang
dan surut, banyak faktor yang mempengaruhi
dan dapat menyebabkan koperasi tidak aktif atau
bahkan berhenti beroperasi (Sucipto, 2021).
Pasang dan surut dalam perkembangannya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk SDM
yang menjadi elemen penting untuk keberhasilan
perusahaan (Mulia, 2021). Manajemen yang baik
diperlukan agar sumber daya manusia dapat
dioptimalkan. Menurut Sulistyawati et al. (2022),

bertanggung jawab. Bagi pengelola organisasi,
hal ini merupakan kewajiban untuk memastikan
kepuasan kerja karyawan dan memiliki sumber
daya manusia yang mampu membangun
organisasi (Lana et al. 2022).

Namun, pada saat ini permasalahan
terkait kepuasan kerja karyawa kurang mendapat
perhatian khusus. Persoalan yang kemudian
muncul adalah bagaimana perusahaan dapat
menciptakan kepuasan kerja karyawan. Seperti
halnya perusahaan lain, Koperasi Karyawan
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Sampoerna Surabaya sebagai organisasi yang
bergerak di bidang jasa dan pelayanan juga
menghadapi sejumlah tantangan dalam upaya
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Perusahaan perlu mencari solusi untuk
menciptakan kepuasan kerja melalui partisipasi
pemimpin dan lingkungan kerja yang kondusif.

Menurut Pangestu & Prayekti (2022),
kepuasan kerja yaitu sikap emosional pada
pekerja yang menunjukkan kesenangan dan cinta
terhadap pekerjaan. Tingkat kepuasan karyawan
dapat memengaruhi sikap mereka terhadap
pekerjaan (Rochmah et al. 2021). Faktor seperti
motivasi, kepemimpinan, serta lingkungan kerja
yang mendukung dapat berpengaruh kepuasan
kerja karyawan (Ramadani et al, 2022).
Kepemimpinan memengaruhi keberhasilan misi
organisasi. Kualitas hubungan atasan-bawahan
mencerminkan kepemimpinan. Seorang
pemimpin harus mengajak, mempengaruhi, serta
menghimbau  bawahannya sesuai  fungsi,
meningkatkan kepuasan kerja (Sulistyawati et al.
2022). Kurang dukungan dan perhatian antar
rekan kerja dapat mempengaruhi kinerja serta
kepuasan kerja karyawan (Noufal, 2020).
Lingkungan kerja memengaruhi kepuasan kerja
karyawan melalui sarana, prasarana, metode dan
aturan kerja, serta hubungan sesama pekerja
(Hasibuan & Afrizal dalam Siregar, 2023).

Perusahaan mengalami  penurunan
kepuasan kerja karyawan, terlihat dari tingginya
tingkat absensi serta turnover yang tidak stabil
(As’ad dalam Destin et al, 2024). Jumlah
karyawan terlambat di Koperasi Karyawan
Sampoerna Surabaya naik signifikan 2021-2023
dengan indikasi kurang kepuasan kerja.
Wawancara 27 April 2024 memperoleh hasil
bahwa “beberapa karyawan sering tidak
mengindahkan catatan kehadiran, masih banyak
karyawan yang tidak mentaati aturan perusahaan,
sering juga terjadi miskomunikasi antara atasan
dengan bawahan serta antar rekan kerja” (Kepala
Unit KopKar Sampoerna). Tingkat kepuasan
kerja karyawan di perusahaan masih rendah,
terlihat dari ijin kerja dan keterlambatan.
Karyawan puas biasanya memiliki catatan
kehadiran, perputaran, dan prestasi yang baik
(Saripuddin, J. 2015).

Munazila  serta  Iryanti  (2023)
menyatakan, kurang semangat kerja serta
keterlibatan dapat membuat karyawan tidak puas
serta meningkatkan turnover. Data menunjukkan
peningkatan jumlah karyawan keluar dari 5 di
tahun 2021 menjadi 10 di 2022, kemudian turun
menjadi 8 di 2023. Tingkat absensi yang tinggi
mencerminkan kurangnya loyalitas karyawan.
Banyak karyawan keluar menandakan rendahnya
kepuasan kerja di Koperasi Karyawan

4372

Sampoerna Surabaya. Menurut Harahap (2020),
absensi karyawan mempengaruhi produktivitas
serta pencapaian tujuan perusahaan secara
optimal. Kehadiran karyawan dapat
meningkatkan kinerja serta mencapai target
penjualan. Berdasarkan data yang diperoleh,
target penjualan perusahaan dari 2021-2023
tidak terpenuhi. Kepuasan kerja menurun di
KopKar Sampoerna karena kepemimpinan yang
kurang efektif. Karyawan merasa pimpinan,
kurang memberi arahan, dan hubungan kurang
harmonis. Kurangnya komunikasi pimpinan-
bawahan memengaruhi kepuasan kerja dan
motivasi. Sari et al. (2014) menyatakan
kepemimpinan  berpengaruh  besar  pada
kebahagiaan pekerja. Hasil penelitian Noufal
(2020), menunjukkan kepemimpinan berdampak
positif terhadap kepuasan kerja di PT PLN.
Permasalahan di perusahaan tersebut
selain faktor kepemimpinan adalah tentang
lingkungan  kerja ~ yang  membutuhkan
pembenahan. Beberapa masalah mengenai
keterbatasan fasilitas dan kurangnya koordinasi
antara atasan dan karyawan yang mengganggu
produktivitas karyawan. Hal ini menyebabkan
kurangnya kepuasan kerja karyawan dan
mengurangi efektivitas dalam bekerja di
perusahaan tersebut. Berdasarkan latar belakang
dari fenomena tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada
Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya”.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia
membahas tentang hubungan atau peranan
manusia dalam organisasi, unsurnya adalah
manusia atau tenaga kerja. Manajemen sumber
daya manusia sangat dibutuhkan guna
menangani berbagai permasalahan pada lingkup
tenaga kerja dan melakukan pengelolaan sumber
daya manusianya secara baik agar memperoleh
pekerja yang loyalitas dan puas terhadap apa
yang dikerjakannya (Cahyanti & Adiwati. 2022).

Menurut (House et al dalam Kawiana,
2020) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan individu untuk mempengaruhi,
memotivasi dan membuat orang lain mampu
memberikan kontribusinya demi efektivitas dan
keberhasilan organisasi. Kepemimpinan ialah
kegiatan memberi pengaruh orang-orang agar
bekerja sama, mencapai tujuan yang diinginkan
secara bersama-bersama (Farida & Hartono.
2016). Beberapa indikator kepemimpinan
menurut (Rivai & Dedy, dalam Arifin et al 2019)
antara lain yaitu kemampuan membina kerja
sama dan hubungan baik, kemampuan
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efektivitas, kemampuan partisipatif, serta
kemampuan mendelegasikan tugas dan waktu.
Menurut Saripuddin (2017), lingkungan
kerja merupakan sesuatu yang terdapat disekitar
pekerja dan bisa mempengaruhi dirinya, dalam
menjalankan tugas - tugas yang diberikan.
Lingkungan kerja kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan karyawan untuk

bekerja optimal. Karyawan akan mudah
merasakan sulit berkonsentrasi, stres, dan
menurun  produktivitasnya karena adanya

suasana tidak berada di lingkungan kerja
(Anugrah & Adiwati. 2022). Menurut (Nitisemo
dalam Astuti R & Iverizkinawati, 2018) indikator
dari lingkungan kerja yakni, suasana kerja,
hubungan rekan kerja, serta adanya fasilitas
kerja.

Menurut Prasiwi, Santoso, & Iriyanti
(2022), menyatakan kepuasan kerja merupakan
gambaran rasa suka atau tidak suka pada
pekerjaannya. Suatu pekerjaan akan memiliki
makna bagi seorang bila pekerjaan tadi bisa
memenuhi kebutuhannya secara maksimum dan
memuaskan. Pekerjaan yang berbagai aspek di
dalamnya sesuai dengan harapan seorang, maka
akan meningkat kepuasan kerja orang tersebut
(Anggraeni & Santosa. 2013). Menurut (Gilmer
dalam Sinambela, 2018) indikator kepuasan
kerja diantaranya, yaitu kesempatan untuk maju,
gaji, pengawasan, serta keamanan kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  adalah  penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data primer dan
data sekunder dan teknik pengumpulan data
melalui penyebaran kuisioner. Populasi dalam
penelitian ini mencakup semua karyawan yang
bekerja di Koperasi Karyawan Sampoerna
Surabaya dengan total lima puluh orang dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh.

Metode analisis daya yang digunakan
dalam penelitian memanfaatkan SEM (Structural
Equation Modeling) berbasih komponen dengan
menggunakan PLS (Partial Least Square) untuk
melakukan analisis jalur (Path Analysis).
Penelitian ini memanfaatkan instrumen software
statistik SmartPLS 4.1. Dalam model SEM-PLS,
uji hipotesis dilaksanakan melalui analisis
bootstrapping. Hipotesis pada penelitian ini
yaitu:

H1: Diduga kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja.
H2: Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

0747

%003
0777}

40773
0711

\u_san

X14 Kepemimpinan
1

0836

e
\ fo.ﬂq* 2
owes
0775
Sa

0248 Kepuasan Kerja va

. /
0886__
X22  4-0.303—]
057
P

Lingkungan Kerja
o)

Gambar 4.1 Model Konseptual PLS

Berdasarkan diagram di atas, terlihat
angka faktor Joading setiap indikator yang
terletak di antara variabel dan indikator, atau
besarnya nilai koefisien jalur (path coefficient)
yang ada di atas garis panah antar variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Serta dapat
pula diperhatikan besarnya R-Square yang
terletak di dalam area variabel endogen, yaitu
kepuasan pekerjaan karyawan.

Temuan convergent validity bisa
diamati dari loading faktor serta nilai AVE.
Temuan outer loading di SmartPLS bahwa nilai
loading factor seluruh pernyataan 11 indikator
dari setiap variabel mencakup kepemimpinan,
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja karyawan
memiliki nilai validitas konvergen > 0,7. Oleh
karena itu, bisa diambil kesimpulan bahwa dalam
penelitian ini dinyatakan memenuhi convergent
validity atau bervaliditas baik. Sesudah seluruh
nilai outer loading memenubhi kriteria pengujian,
jadi tahap selanjutnya ialah memeriksa nilai
AVE (Average Variance Extracted). Dinyatakan
memiliki keabsahan yang baik untuk faktor laten
jika AVE mempunyai nilai melebihi 0,5.

Tabel 4.14 Hasil R Square pada SmartPLS

Variabel = R-Square R-Square Presentase
Adjusted

Kepuasan 0.565 0.546 56,5%

Kerja (Y)
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Sumber : Data diolah penulis 2024

Menurut output analisis data, nilai R-
Square variabel kepuasan kerja ialah 0,565
(Tabel  4.14). Memperlihatkan  variabel
kepemimpinan serta lingkungan kerja bisa
menerangkan variabel kepuasan kerja 54,6 %.
Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa model
dikatakan moderat serta sisanya 45,4%
diterangkan oleh variabel selain dari kajian yang
dilaksanakan (selain kepemimpinan serta
lingkungan kerja).
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Tabel 4.15 Hasil F Square pada Smart PLS

Kepuasan Kerja (Y)
Kepemimpinan
(x1) 0.513
Lingkungan
Kerja (X2) 0.094
Sumber : Data diolah penulis 2024
Effect size (F square) mrngenai

pengaruh  kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja sebesar 0,513 dipandang tinggi (Tabel
4.15). Sementara dampak suasana kerja terhadap
kepuasan kerja sebesar 0,094 dinilai moderat.

Model analisis jalur diterangkan dengan
jalur-jalur yang menginterpretasikan hubungan
antara variabel eksogen serta endogen, yaitu Path
Coefficient, T Statistik, dan P values. Path
Coefficient bisa diamati di nilai Original Sample
(O). Sample Mean (M) ialah nilai tengah dari
Path Coefficient. STDEV (Standard Deviation)
yaitu penyebaran data di lingkungan rerata
sampel. Kajian ini dengan signifikansi 5%, maka
T statistic mesti diatas T tabel (1,96) serta P
value harus dibawah 0,05.

Tabel 4.16 Path Coefficients

- T
Original ~ Sample  Standard e
sample mean  deviadon s:;g;;;; d}:‘
©  ap mep O7DF e
Kepemimpinan
&1
->Kepuaszan _
Keria (Y) 0.580 0.586 0.091 6.338 0.000
Lingkungan
Kerja (X2) =
Kepuasan Kerja _
[45) 0.248 0.255 0.103 2.406 0.008

Sumber : Data diolah penulis 2024

Menurut tabel tersebut bisa didapatkan
penutup bahwa dugaan yang mengungkapkan :
H1: Pengaruh kepemimpinan (X1) berdampak
positif pada kepuasan kerja (Y) bisa diterima,
dengan Original sample yang bernilai positif
(0,580) sehingga arah hubungan kepemimpinan
(X1) pada kepuasan kerja (Y) bersifat positif. T
statistik (6,338) > T-table (1,96) serta P-value

(0,053) < 0,05, sehingga disimpulkan
kepemimpinan (X1) berpengaruh positif pada
kepuasan kerja (Y).

H2: Pengaruh lingkungan kerja (X2) berdampak
positif pada kepuasan kerja (Y) bisa diterima,
dengan Original sample yang bernilai positif
(0,248) sehingga arah hubungan lingkungan
kerja (X2) pada kepuasan kerja (Y) bersifat
positif. T statistik (2,406) > T-table (1,96) serta
P-value (0,008) < 0,05, sehingga lingkungan
kerja (X2) berdampak peositif di kepuasan kerja
Y).
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PENGARUH KEPEMIMPINAN (X1)
TERHADAP KEPUASAN KERJA (Y)
Berdasarkan hasil penelitian,

didapatkan bahwa ada dampak atau pengaruh
positif dan signifikan antara kepemimpinan (X1)
pada kepuasan kerja (Y) pada karyawan di
Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya.
Situasi tersebut mengindikasikan bahwa jika
pimpinan perusahaan baik, maka rasa puas
karyawan terhadap tugasnya akan semakin
meningkat. Berdasarkan hasil analisis variabel
Kepemimpinan memperlihatkan bahwa indikator
yang paling berpengaruh serta memiliki nilai
tertinggi pada kepuasan kerja karyawan Koperasi
Karyawan Sampoerna Surabaya ialah “X1.2.
Kepemimpinan efektivitas”, dimana yang
dimaksud pada situasi ini ialah kepemimpinan
yang bisa memberi dorongan untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu,
serta senantiasa memotivasi karyawan agar

datang tidak terlambat .
Situasi yang ada di Koperasi Karyawan
Sampoerna Surabaya yaitu situasi yang

mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang
tidak selaras, seperti minimnya interaksi antara
pimpinan  dengan  karyawan,  seringkali
mengakibatkan miskomunikasi. Tidak cukup
memberikan arahan serta membangun kolaborasi
dengan karyawan menggambarkan kurangnya
perilaku pemimpin dalam mendukung serta
memotivasi bawahannya untuk menjalankan
pekerjaan serta kewajiban mereka secara
maksimal. Situasi ini kurang sesuai dengan
temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa
karyawan merasa pemimpin dapat memberikan
motivasi untuk datang tepat waktu serta
menyelesaikan tugas yang dibebankan secara
optimal, yang menunjukkan bahwa hubungan
antara pemimpin dengan karyawan yang
terbentuk dengan baik dapat menjadi dorongan
serta arahan karyawan untuk mencapai efisiensi
dalam bekerja.

Menurut temuan penelitian yang telah
dilaksanakan, didapatkan kepemimpinan
berdampak positif serta berarti terhadap
kepuasan kerja. Situasi ini bisa dipahami bahwa
saat pimpinan meningkat atau menjadi lebih
baik, hal tersebut dapat memengaruhi kepuasan
kerja karyawan di Koperasi Karyawan
Sampoerna Surabaya. Temuan penelitian ini
sejalan dengan Kosidin, N, A (2024), yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki
hubungan baik serta signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Saddam, M (2021)
mengungkapkan bahwa kepemimpinan
berdampak signifikan pada kepuasan kerja
karyawan, terbukti bahwa dengan adanya
pimpinan yang baik, karyawan akan memberikan
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hasil yang maksimal serta merasa senang dengan
tugasnya.

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA (X2)
TERHADAP KEPUASAN KERJA (Y)

Penelitian ini menemukan bahwa ada
dampak positif serta signifikan antara
Lingkungan Kerja (X2) pada Kepuasan Kerja
(Y) di karyawan Koperasi Karyawan Sampoerna
Surabaya. Situasi itu memperlihatkan ketika
semakin baik lingkungan kerja pada Koperasi
Karyawan Sampoerna Surabaya, sehingga dapat
memberikan dampak pada kepuasan kerja
karyawananya. Berdasarkan hasil analisis
variabel lingkungan kerja, memperlihatkan
bahwa indikator yang paling berpengaruh serta
memiliki nilai tertinggi pada kepuasan kerja
karyawan Koperasi Karyawan Sampoerna
Surabaya ialah “Suasana Kerja”, Situasi ini
mengacu pada kondisi kerja yang bisa membantu
tugas karyawan, termasuk sarana dan perangkat
yang memadai, penerangan yang optimal, area
yang bebas dari gangguan suara, serta interaksi
yang harmonis di antara karyawan.

Situasi yang ada pada Koperasi
Karyawan  Sampoerna  Surabaya  yaitu
lingkungan kerja yang kurang mendukung serta
memadai, seperti kekurangan sarana prasarana
untuk menunjang produktivitas pekerjaan, area
penyimpanan yang sempit, ruang gerak yang
terbatas, serta kurang memadai. Disamping itu,
kurangnya komunikasi antara pimpinan dengan
staf atau sesama karyawan mengakibatkan rasa
individual di antara karyawan yang berdampak
pada kepuasan. Hal ini bertentangan dengan
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
karyawan merasa kondisi kerja telah mempunyai
suasana yang baik, yang mana bisa dipahami
bahwa lingkungan kerja dengan suasana yang
kondusif bisa membantu karyawan meraih
produktivitas yang lebih baik. Menurut temuan
penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
bahwa kondisi kerja berdampak baik serta
signifikan terhadap kepuasan kerja, yang dapat
dipahami bahwa saat kondisi kerja meningkat
atau menjadi lebih baik, hal tersebut dapat
memengaruhi kepuasan kerja karyawan di
Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya.

Temuan penelitian ini sama dengan
temuan penelitian Rinda, R, T (2022), kondisi
kerja memiliki keterkaitan baik serta signifikan
pada kepuasan karyawan. Temuan serupa juga
diungkapkan oleh Hendrik (2023). Kajian
tersebut mengungkapkan bahwa adanya dampak
positif serta signifikan antara faktor kondisi kerja
pada kepuasan kerja karyawan, sehingga bisa
disimpulkan peningkatan kondisi kerja akan
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berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan di
perusahaan.

PENUTUP

Bersadarkan hasil penelitian
kepemimpinan dan lingkungan kerja dapat
mendukung kepuasan kerja pada karyawan
Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya. Hal
ini menunjukkan semakin baik kepemimpinan
dan lingkungan kerja, maka kepuasan kerja
karyawan akan semakin meningkat.
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